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ABSTRACT 

Indonesia's state expenditure is allocated to central government expenditure and transfers to regions 

as regulated in Law No. 17/2003 on State Finance. Meanwhile, Singapore's state financial expenditure 

management is regulated under the Singapore Financial Procedure Act, with state expenditure focused on 

infrastructure development, education, and quality public services. However, in the management of state 

financial expenditure there are still problems such as budget leakage, corruption, and inefficiency in the 

management of state expenditure, as well as a lack of transparency and accountability in the planning and 

implementation of state expenditure. This study aims to compare the state financial expenditure of Indonesia 

and Singapore by looking at the type of expenditure, the classification of state expenditure and the budgeting 

and expenditure mechanism. This research uses normative juridical methods. The results of this study are the 

management of Indonesia's financial expenditures are divided into two main types, namely routine 

expenditure and development expenditure. While Singapore's state financial expenditure is divided into two, 

namely operating expenditure and development expenditure. The difference between these two countries lies 

in the expenditure system, the state expenditure system in Indonesia includes two methods of paying bills to 

the state, namely: Direct Payment Method and Through Money Supply. Meanwhile, the Singapore 

Government also applies a line-item budgeting system with a consistent balance budget policy. The similarity 

is that both countries include development expenditure in the type of state expenditure. 

Keyword: Finance, State Expenditure, Indonesia, Singapore 

ABSTRAK 

Pengeluaran negara indonesia dialokasikan untuk belanja pemerintah pusat dan transfer ke 

daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

Sementara itu, pengelolaan pengeluaran keuangan negara Singapura diatur dalam Undang-Undang 

Keuangan Singapura (Singapore Financial Procedure Act), dengan pengeluaran negara difokuskan 

pada pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan layanan publik yang berkualitas. Namun dalam 

pengelolaan pengeluaran keuangan negara masih  terdapat masalah seperti kebocoran anggaran, 

korupsi, dan inefisiensi dalam pengelolaan pengeluaran negara, serta kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pengeluaran negara. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan pengeluaran keuangan negara Indonesia dan Singapura dengan melihat 
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jenis pengeluarannya, klasifikasi belanja negara dan mekanisme penganggaran dan pengeluaran. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif. Hasil penelitian ini adalah pengelolaan 

pengeluaran keuangan Negara Indonesia dibedakan menjadi dua jenis utama, yakni belanja rutin 

dan belanja Pembangunan. Sedangkan pengeluaran keuangan negara Singapura yang dibagi 

menjadi dua yaitu pengeluaran operasi, dan pengeluaran pembangunan. Perbedaan kedua negara 

ini terletak pada sistem pengeluarannya, sistem pengeluaran negara di Indonesia meliputi dua 

metode pembayaran tagihan kepada negara, yaitu: Metode Pembayaran Langsung dan Melalui 

Uang Persediaan. Sedangkan Pemerintah Singapura juga menerapkan sistem line-item budgeting 

dengan kebijakan balance budget yang konsisten. Persamaannya adalah kedua negara memasukkan 

belanja pembangunan ke dalam jenis pengeluaran negara.  

Kata Kunci: Keuangan, Pengeluaran Negara, Indonesia, Singapura 

Pendahuluan 

Ke lulangan nelgara adalah Se lgala hak dan ke lwajiban Nelgara yang dapat 

dinilai de lngan ulang, dan se lgala selsulatul yang be lrulpa ulang ataul barang yang dapat 

melnjadi milik Ne lgara se lhulbulngan delngan pe llaksanaan hak dan ke lwajiban. Ada 

dula hal yang melnyangkult ke lulangan nelgara yaitul pe lngellolaan kelulangan nelgara 

dan tanggulng jawab atas kelulangan nelgara. Adapuln pelnge lrtian kelulangan nelgara 

melnulrult Pe lnjellasan Ulmulm Ulndang-Ulndang Nomor 31 Tahuln 1999 te lntang 

Pelmbe lrantasan Tindak Pidana Korulpsi adalah se llulrulh kelkayaan nelgara, dalam 

be lntulk apa puln, yang dipisahkan ataul yang tidak dipisahkan, telrmasulk di 

dalamnya selgala bagian kelkayaan nelgara dan selgala hak dan kelwajiban yang 

timbull kare lna;1 

a. be lrada dalam pe lngulasaan, pe lngulrulsan, dan pe lrtanggulngjawaban pe ljabat 

lelmbaga ne lgara, baik di tingkat pulsat maulpuln di dae lrah; 

b. be lrada dalam pe lngulasaan, pe lngulrulsan, dan pe lrtanggulngjawaban badan 

ulsaha milik nelgara/badan ulsaha milik daelrah, yayasan, badan hulkulm, dan 

pe lrulsahaan. 

Melnulrult Pasal 6 Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2003 te lntang Ke lulangan 

Nelgara, Prelside ln selbagai kelpala pe lmelrintahan melmpulnyai kelkulasaan ulntulk 

melngellola kelulangan nelgara selbagai bagian dari kelkulasaan pelmelrintah, digulnakan 

ulntulk   Melncapai tuljulan nasional. Namuln ulntulk melnulnjang tulgas Kelpala 

Pelmelrintahan, kelwe lnangan telrse lbult be lrada pada Melnte lri Ke lulangan, kelpala 

melnte lri/lelmbaga sellakul pelnggulna anggaran/pelnggulna aselt kelmelnte lrian 

nelgara/le lmbaga di bawah yulrisdiksinya, dan gulbe lrnulr/bulpati/ walikota Selbagai 

kelpala pe lmelrintahan daelrah. Tahapan pelnge llolaan kelulangan telrdiri dari 

 
1 Ridho Mubarak dan Wessy Trisna, Penentuan Kerugian Keuangan Negara Akibat Penyalahgunaan 

Kewenangan Pejabat Pemerintah, Jurnal Ilmiah Penengakan Hukum Volume 8 Nomor 2. 2021, hlm, 176. 
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pe lrelncanaan, pe llaksanaan, pe lngelndalian/pelnataulsahaan, pellaporan, 

pe lrtanggulngjawaban, dan pe lmantaulan/pe lngawasan. Pelngellolaan yang baik 

te lntulnya haruls dilandasi olelh be lbelrapa prinsip pelngellolaan kelulangan, selpelrti 

prinsip kelte lrbulkaan dan akulntabilitas.  

Selhulbulngan de lngan hal te lrselbult, Pelmelrintah me llaksanakan relformasi 

kelulangan selktor pulblik mellaluli pe lnelrapan Ulndang-Ulndang Kelulangan Nelgara 

Nomor 17 Tahuln 2003   te lntang Ke lulangan Nelgara se lbagai dasar dalam me llakulkan 

kelbijakan pe lrombakan dalam pe lngellolaan Kelulangan Nelgara yang kelmuldian 

diikulti de lngan ditelrbitkannya be lbe lrapa pe lratulran pe llaksana selpe lrti UlUl No. 1 

Tahuln 2004 te lntang Pelrbe lndaharaan Nelgara, UlUl No. 15 Tahuln 2004 te lntang 

Pelmelriksaan Pelngellolaan dan Tanggulng Jawab Ke lulangan Nelgara. 

Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2003 Pasal 2 hulrulf d me lnye lbultkan 

bahwa Pelngellularan Nelgara me lrulpakan salah satul bagian dari Ke lulangan Nelgara 

selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 1 angka 1. Pelngellularan ne lgara adalah 

pe lngellularan yang digulnakan ulntulk me lmbiayai kelgiatan ne lgara. Pelran me lre lka 

adalah me lwuljuldkan kelseljahte lraan masyarakat. Pasca pe llaksanaan otonomi 

dae lrah, akan telrwuljuld ke lwe lnangan di daelrah yang melnyellulrulh, nyata, dan 

be lrtanggulng jawab, yang dicapai mellaluli pe lngatulran, 

pe lngalokasian/pelndistribulsian, dan pe lmanfaatan sulmbe lr daya yang belrkeladilan, 

selrta pe lnge llolaan kelulangan yang nyata, transparan, e lfisieln, dan fulngsional. 

Pelngellularan ne lgara ada kare lna adanya kelgiatan pelme lrintah yang belrkaitan 

de lngan fulngsi yang dijalankan  pelmelrintah dan tuljulan yang ingin dicapai, yaitul 

kelse ljahtelraan dan kelamanan masyarakat. Selmakin banyak kelgiatan yang 

dilakulkan pe lmelrintah maka be llanja pe lmelrintah akan selmakin melningkat. Ulntulk 

melncapai tuljulan ini, pe lmelrintah  melnggulnakan barang dan jasa dalam be lrbagai 

be lntulk, te lrmasulk ulang. 

Pelngellularan pe lmelrintah adalah pe lnggulnaan ulang ulntulk mellaksanakan 

tulgas-tulgas pe lmelrintahan. (Eldi Soelpangat, 1991: 33). Ole lh karelna adanya 

pe lngellularan ne lgara me lrulpakan hasil kelgiatan yang dilakulkan, maka  pe lningkatan 

be llanja pelme lrintah melrulpakan indikator pelningkatan kelgiatan pelme lrintah baik 

selcara kulantitatif maulpuln kulalitatif. De lngan kata lain, ulntulk me lnge ltahuli be lrapa 

banyak kelgiatan yang tellah ataul seldang dilaksanakan, dapat me llihat pelngellularan 

pe lmelrintah dari APBN pada tahuln belrjalan. Se llain melnce lrminkan belsarnya 

aktivitas pelme lrintah dalam pe lngellularan pe lme lrintah, julga melnce lrminkan 

kelte lrlibatan pe lmelrintah dalam kelhidulpan masyarakat. 
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Seltiap ne lgara me lmiliki pelngellolan pe lngellularan ke lulangan nelgara yang 

be lrbe lda-be lda. Singapulra se lbagai nelgara yang majul julga melmiliki pelngellolaan 

pe lngellularan kelulangaan nelgara yang telntulnya belrbelda de lngan pelngellularan 

kelulangan Indonelsia. Singapulra ne lgara yang seldikit lelbih be lsar dari Jakarta, 

melnjadi ne lgara majul se lpelrti saat ini dalam waktul yang tidak lama. Singapulra 

adalah salah satul nelgara majul di Asia kare lna me lmiliki infrastrulktulr inte lrnasional 

dan pe lrtulmbulhan elkonomi yang celpat. Salah satul e lra kelmajulan Singapulra me llaluli 

kelpe lmimpinan Lelel Kulan Ye lw, Singapulra me lnjadi salah satul ne lgara telrkaya di 

dulnia, be lrke lmbang melnjadi nelgara meltropolitan keltiga di dulnia dalam waktul tiga 

de lkadel. Singapulra be lrhasil melnelrapkan elkonomi pasar be lbas dan dikelnal de lngan 

lingkulngannya yang telrbulka dan be lbas dari korulpsi. Nelgara ini dianggap se lbagai 

pulsat ke lulangan dulnia dan be lrhasil melne lrapkan e lkonomi Singapulra sangat ramah 

bisnis.  

 Seljak tahuln 2013, Singapulra te llah mellampauli Je lpang selbagai pulsat 

pe lrdagangan valulta asing telrbe lsar keltiga di dulnia se ltellah Inggris dan Amelrika. 

Pelmulkiman Intelrnasional / intelrnasional selttle lme lnt (BIS) Selbagai pulsat ke lulangan 

global, Singapulra melme lnulhi belbe lrapa krite lria yang sangat pelnting. Hal ini 

melncakulp lokasi yang stratelgis, pe lrelkonomian domelstik yang kulat, mata ulang 

yang stabil, bank domelstik yang aktif, lite lrasi ke lulangan, produlk dan pe lratulran 

kelulangan barul,  selrta jaringan le lmbaga ke lulangan elfe lktif yang melnyeldiakan 

kelulangan jasa yang canggih. 

Urgensi dari Penelitian ini mengenai Pengelolaan keuangan negara yang 

baik dan efisien merupakan faktor penting untuk mencapai tujuan pembangunan 

nasional dan kesejahteraan masyarakat. Namun, masalah-masalah seperti 

kebocoran anggaran, korupsi, dan inefisiensi dalam pengelolaan pengeluaran 

keuangan negara di Indonesia masih menjadi tantangan yang harus diatasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab masalah tersebut dan mencari solusi yang tepat dengan mempelajari 

praktik terbaik dari negara lain seperti Singapura. Melalui perbandingan 

pengelolaan pengeluaran keuangan negara antara Indonesia dan Singapura, 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dan masukan bagi pemerintah 

Indonesia dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

pengelolaan keuangan negara. 

Novelty (Kebaruan) dari Penelitian ini merupakan studi komparatif yang 

membandingkan pengelolaan pengeluaran keuangan negara antara Indonesia dan 

Singapura de lngan mellihat jelnis pelngellularannya, klasifikasi bellanja nelgara dan 

melkanismel pe lnganggaran dan pelngellularan, yang belum banyak dilakukan 

sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan 
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analisis hukum dan praktik pengelolaan keuangan negara di kedua negara tersebut, 

sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif. Penelitian ini juga 

dapat menghasilkan rekomendasi dan solusi baru yang spesifik untuk konteks 

Indonesia dengan mempelajari praktik terbaik dari Singapura dalam pengelolaan 

pengeluaran keuangan negara. Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi 

referensi bagi pemerintah, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

upaya meningkatkan tata kelola keuangan negara yang baik di Indonesia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan membaca 

dan menelaah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum 

primer terdiri dari peraturan perundang-undangan dan segala dokumen resmi 

yang memuat ketentuan hukum. Bahan hukum sekunder atau bahan-bahan 

kepustakaan, meliputi buku, artikel, jurnal, web, dan dokumen lain yang terkait 

untuk memahami teori, konsep, dan asas-asas hukum yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Melnulrult Ge lodhart, pe lngelrtian kelulangan nelgara adalah kelsellulrulhan 

ulndang- ulndang yang diteltapkan selcara pe lriodik yang melmbelrikan kelkulasaan 

pe lmelrintah ulntulk mellaksanakan pelnge llularan melngelnai pelriode l telrte lntul dan 

melnulnjulkan alat pe lmbiayaan yang dipe lrlulkan ulntulk melnultulp pe lngellularan 

te lrselbult. Ulnsulr-ulnsulr ke lulangan nelgara me lnulrult Ge lodhart me llipulti2:  

a. Pelriodik;  

b. Pelmelrintah se lbagai pe llaksanaan anggaran;  

c. Pellaksanaan anggaran me lncakulp 2 (dula) we lwelnang, yaitul: 

we lwelnang pe lngellularan dan we lwe lnang ulntulk melnggali sulmbe lr 

pe lmbiayaan ulntulk melnultulp pe lnge llularan-pe lngellularan yang belrsangkultan; 

d. Be lntulk anggaran nelgara adalah be lrulpa sulatul ulndang. 

Melnulrult Sulparmoko (2003: 22-34), pelngellularan nelgara adalah pelngellularan 

pe lmelrintah yang melnyangkult macam dan sifat pe lngellularan yang dipelrlulkan 

dalam seltiap be lntulk pelnyeldiaan barang-barang pulblik, melngalokasikan barang 

produlksi dan barang konsulmsi, melmpe lrbaiki distribulsi pelndapatan, me lmellihara 

 
2 Adam Setiawan, Eksistensi Lembaga Pengawasan Keuangan Negara, Jurnal Hukum & Pembangunan 

Volume 49 Nomor 2, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019, hlm, 267. 
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stabilitas nasional, stabilitas elkonomi, dan melmpe lrce lpat pe lrtulmbulhan e lkonomi 

yang belrtuljulan ulntulk pe lmbangulnan dan kelse ljahtelraan masyarakat.3 

Pelmbahasan ini akan melmbandingakan pelngellularan kelulangan ne lgara 

Indonelsia de lngan Singapulra. 

1.1 Pengeluaran Keuangan Negara Indonesia 

Pelngellularan pe lme lrintah me lmiliki dula be lrsifat, pe lrtama be lrsifat e lxhaulstivel, 

yaitul pe lmbe llian barang dan jasa dalam pe lre lkonomian yang dapat dikonsulmsi 

ataul digulnakan ulntulk me lnghasilkan barang lain. Ke ldula, be lrsifat transfe lr yaitu l 

pe lmindahan ulang kelpada pihak lain ulntulk ke lpe lntingan sosial yang dituljulkan 

kelpada pe lrulsahaan selbagai sulbsidi dan dituljulkan ke lpada nelgara lain selbagai 

bantulan lular ne lgelri. Elxhau lstive l elxpe lnditu lrel melmindahkan faktor produlksi dari 

selktor swasta ke l selktor pulblik (pe lmelrintahan). Se lme lntara itul, transfe lr dana 

hanya melngalihkan daya be lli dari satul ulnit e lkonomi kel ulnit lainnya yang 

kelmuldian me lne lntulkan pe lnggulnaan ulangnya se lndiri. Elxhau lstive l e lxpe lnditu lrel 

dapat be lrulpa pe lmbe llian barang dari swasta maulpuln dari instansi pe lmelrintah 

selndiri.  

Be lrikult me lrulpakan data re lalisasi pe lngellularan ne lgara (kelulangan) (Milyar 

Rulpiah), 2022-2024:4 

 

 

 
A. Jelnis Pelngellularan 

 
3 Sahya Anggara, Administrasi Keuangan Negara, Bandung: Pustaka Setia, 2016, hlm, 215. 
4 Badan Pusat Statistik (https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA4NSMy/realisasi-pengeluaran-negara-

-keuangan-.html, diakses pada 19 Maret 2024). 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA4NSMy/realisasi-pengeluaran-negara--keuangan-.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA4NSMy/realisasi-pengeluaran-negara--keuangan-.html
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Selbe llulm dibe lrlakulkannya Ulndang-ulndang No.17 Tahuln 2003, pelngellularan 

nelgara dapat dibe ldakan melnjadi dula je lnis ultama, yakni bellanja rultin dan 

be llanja pe lmbangulnan (dulal buldge lting). Be llanja rultin melncakulp pe lnge llularan 

ulntulk ope lrasional ke lgiatan pelmelrintahan selhari-hari, se lpelrti gaji pe lgawai, 

pe lmbellian barang, pe lmbayaran bulnga, sulbsidi, dan pe lngellularan lain-lain. 

Seldangkan be llanja pe lmbangulnan adalah pelngellularan yang melnghasilkan nilai 

tambah ase lt, baik be lrwuljuld (fisik) maulpuln tidak be lrwuljuld (nonfisik), yang 

dilaksanakan dalam pe lriodel te lrte lntul. 

Klasifikasi bellanja nelgara me lnulrult je lnis elkonominya mellipulti: 

1. Kompelnsasi pelgawai 

2. Pelmbe llian barang dan jasa 

3. Biaya produlksi yang dilakulkan selndiri olelh instansi pelmelrintah 

4. Pelmbayaran bulnga ultang 

5. Sulbsidi 

6. Hibah 

7. Tulnjangan sosial 

8. Transfelr lainnya dalam be lntulk ulang ataul barang 

Dalam melngimplelme lntasikan pelrulbahan format dan strulktulr be llanja 

nelgara, pe lmelrintah mellakulkan pelnyelsulaian delngan te ltap melngacul pada 

Manulal GFS 2001 dan UlUl No. 17 Tahuln 2003. Belbe lrapa catatan pe lnting telrkait 

pe lrulbahan te lrse lbult antara lain: 

1. Be llanja nelgara te ltap dipisahkan antara pulsat dan dae lrah kare lna pos 

be llanja dae lrah tidak dapat diklasifikasikan kel dalam pos be llanja nelgara 

be lrdasarkan UlUl te lrse lbult. 

2. Selmula pe lngellularan belrsifat bantulan/sulbsidi diklasifikasikan selbagai 

sulbsidi. 

3. Selmula pos pe lngellularan yang selbe llulmnya be lrnama "lain-lain" kini 

diklasifikasikan selbagai be llanja lain-lain. 

Selte llah me lngalami be lrbagai modifikasi dan pe lnyelsulaian, pe lngellularan 

nelgara be lrdasarkan klasifikasi elkonominya (jelnis bellanja) te lrbagi me lnjadi 

be llanja pelgawai, be llanja barang, bellanja modal, pelmbayaran bulnga ultang, 

sulbsidi, hibah, bantulan sosial, dan bellanja lain-lain. 

Adapuln alokasi be llanja ulntulk daelrah te ltap me lngacul pada format 

selbe llulmnya, yaitul melncakulp dana pe lrimbangan selrta dana otonomi khulsuls 

dan pe lnyelsulaian. Delngan dibe lrlakulkannya format dan strulktulr be llanja nelgara 
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be lrdasarkan je lnis be llanja, se lcara otomatis tidak ada lagi pe lmisahan antara 

be llanja rultin dan bellanja pe lmbangulnan (u lnifie ld buldge lt). 

Be lbe lrapa pelngelrtian ultama telrkait komponeln pelnting dalam bellanja nelgara, 

antara lain: 

1. Be llanja pelgawai melrulpakan alokasi dana nelgara yang digulnakan ulntulk 

melmbayar re lmulnelrasi le lngkap bagi pelgawai nelgelri, mellipulti gaji pokok, 

be lrbagai tulnjangan, honorariulm, ulpah le lmbulr, tulnjangan culti, tulnjangan 

khulsuls lainnya, selrta biaya pe lgawai dalam pelrjalanan dinas. Komponeln ini 

julga melncakulp pe lmbayaran pelnsiuln dan asulransi kelselhatan (kontribulsi 

sosial) bagi pelgawai. Telrmasulk di dalamnya pulla pe lngellularan ulntulk 

melmbayar ulpah pe lkelrja pada proyelk-proyelk telrte lntul yang selbe llulmnya 

diklasifikasikan selbagai be llanja pe lmbangulnan. De lngan format te lrbarul, 

akan telride lntifikasi pos-pos bellanja pe lgawai yang tulmpang tindih antara 

katelgori rultin dan pe lmbangulnan, selhingga elfisielnsi dapat ditingkatkan. 

Selme lntara itul, be llanja barang selharulsnya digulnakan ulntulk me lmbiayai 

kelgiatan opelrasional pelme lrintahan, selpe lrti pe lngadaan barang dan jasa 

selrta pe lme lliharaan aselt milik nelgara. 

2. Be llanja modal melrulpakan alokasi dana nelgara ulntulk pe lmbellian barang-

barang inve lstasi, baik dalam be lntulk aselt te ltap (fisik) maulpuln ase lt lainnya 

(nonfisik). Pos bellanja modal dirinci melnjadi be llanja ulntulk aselt te ltap/fisik 

dan be llanja ulntulk aselt lainnya/nonfisik. Dalam praktiknya sellama ini, 

be llanja nonfisik selbagian be lsar telrdiri dari pe lngellularan ulntulk pe lgawai, 

pe lmbayaran bulnga, dan biaya pe lrjalanan yang tidak te lrkait langsulng 

de lngan invelstasi pe lmbangulnan. Selmelntara itul, sulbsidi digulnakan ulntulk 

melmbayar be lban sulbsidi atas komoditas pelnting dan strate lgis yang 

melnyangkult kelhidulpan masyarakat lulas de lmi me lnjaga stabilitas harga agar 

te lrjangkaul. Sulbsidi telrse lbult disalulrkan mellaluli BUlMN dan pelrulsahaan 

swasta. Namuln, te lrdapat pulla je lnis sulbsidi yang selbe lnarnya tidak 

melngandulng ulnsulr sulbsidi, se lhingga pe lngellularan telrse lbult dike llompokkan 

selbagai bantulan sosial. Bantulan sosial melncakulp se llulrulh transfe lr 

ulang/barang kelpada masyarakat ulntulk me llindulngi dari risiko sosial, 

selpe lrti dana kompelnsasi sosial. Adapuln be llanja ulntulk dae lrah me lrulpakan 

pe lngellularan pelmelrintah pulsat yang dialokasikan kel dae lrah, delngan 

pe lmanfaatannya dise lrahkan selpe lnulhnya kelpada pelme lrintah dae lrah. 

Pelrulbahan format be llanja nelgara belrdasarkan klasifikasi elkonomi dari 

format lama kel format barul masih te lruls be lrlangsulng. 

3. Selsulai de lngan amanat UlUl No. 17 Tahuln 2003, pe lmelrintah akan 

melne lrapkan se lcara me lnyellulrulh siste lm pe lnganggaran be lrbasis kine lrja 

(pe lrformancel-base ld buldge lting) di selktor pulblik. Hal ini belrtuljulan agar 

pe lnggulnaan anggaran dapat die lvalulasi manfaatnya bagi masyarakat. 
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Sistelm ini be lrbe lda de lngan pelnganggaran tradisional ataul yang dikelnal 

de lngan istilah linel-ite lm buldge lting. Line l-itelm buldge lting melmiliki 

karakte lristik ultama se lpelrti tuljulan ultamanya adalah mellakulkan kontrol 

kelulangan, sangat melnelkankan pada inpult organisasi, pelneltapannya 

melnggulnakan pelnde lkatan kelnaikan be lrtahap (incre lmelntal), selrta dalam 

praktiknya selringkali melnggulnakan "kelmampulan melnghabiskan atau l 

melnyelrap anggaran” se lbagai salah satul indikator pe lnting ulntulk me lngulkulr 

kelbe lrhasilan organisasi. 

Melnulrult Sulparmoko (2003), selcara garis be lsar pelngellularan nelgara dapat 

diklasifikasikan selbagai be lrikult.5 

1. Pelngellularan yang be lrsifat invelstasi ulntulk me lnambah kelkulatan dan 

keltahanan pe lrelkonomian di masa delpan. 

2. Pelngellularan yang selcara langsulng melmbe lrikan dampak kelse ljahtelraan 

dan kelmakmulran bagi masyarakat. 

3. Pelngellularan yang belrtuljulan ulntulk melnghelmat/melngulrangi 

pe lngellularan di masa melndatang. 

4. Pelngellularan ulntulk melnyeldiakan lapangan kelrja yang lelbih lulas dan 

melndistribulsikan daya be lli selcara le lbih me lrata. 

Klasifikasi telrselbult me lnjellaskan be lrbagai tuljulan dan manfaat yang 

diharapkan dari alokasi pelngellularan nelgara dalam me lndulkulng pe lmbangulnan 

elkonomi dan kelse ljahtelraan rakyat. 

Be lrdasarkan sifatnya, pelngellularan nelgara dapat dikatelgorikan selbagai 

be lrikult: 

1. Pelngellularan yang be lrsifat se llf-liqulidating (melnghasilkan kelulntulngan), 

yaitul pe lngellularan yang belrulpa pe lnyeldiaan jasa kelpada masyarakat 

selhingga akan melndapat pe lmasulkan kelmbali dari pe lmbayaran 

masyarakat atas barang ataul jasa telrse lbult. Contohnya adalah 

pe lngellularan ulntulk BUlMN, di mana nelgara haruls me lngellularkan biaya 

te ltapi julga melmpe lrolelh hasil. 

2. Pelngellularan yang be lrsifat re lprodulktif, yakni pelngellularan yang 

melmulngkinkan masyarakat ulntulk me llakulkan ulsaha dan 

melningkatkan pelnghasilannya. Di sisi lain, pelme lrintah julga akan 

melmpe lrolelh pe lndapatan dari re ldistribulsi dan pajak masyarakat. 

3. Pelngellularan yang tidak produlktif, selpe lrti ulntulk melmbanguln 

monulmeln yang tidak me lnghasilkan pelmasulkan, me lmbiayai 

pe lpelrangan ataul melnulmpas pe lmbe lrontakan, dan lain-lain. 

 
5 Devi Reza Dkk, Analisa Penerimaan dan Pengeluaran Negara Indonesia Tahun 2019-2021, Jurnal Of 

Economic Volume. 2, No. 1, 2023, Jambi: Universitas Jambi, 2023, hlm 12-13. 
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4. Pelngellularan ulntulk pe lnghelmatan di masa de lpan. Misalnya, 

pe lnyantulnan anak yatim yang jika dilakulkan seljak dini akan lelbih 

helmat biayanya dibandingkan jika telrlambat. 

B. Sistelm Pelngellularan  

Sistelm pelnge llularan nelgara di Indonelsia mellipulti dula meltode l pelmbayaran 

tagihan kelpada nelgara, yaitul: 

1. Meltodel Pe lmbayaran Langsulng (LS) Pelmbayaran LS me lrulpakan 

pe lmbayaran yang dilakulkan selcara langsulng kelpada be lndahara 

pe lngellularan/pe lnelrima hak lainnya belrdasarkan pe lrjanjian kelrja, sulrat 

kelpultulsan, sulrat tulgas, ataul pe lrintah kelrja lain me llaluli pe lne lrbitan 

Sulrat Pe lrintah Melmbayar Langsulng. 

2. Mellaluli Ulang Pe lrseldiaan (UlP), UlP adalah ulang mulka ke lrja dalam 

julmlah te lrte lntul yang dibe lrikan kelpada be lndahara pe lngellularan ulntulk 

melmbiayai kelgiatan opelrasional harian satulan kelrja ataul melmbiayai 

pe lngellularan yang sifat dan tuljulannya tidak melmulngkinkan ulntulk 

dilakulkan mellaluli melkanismel pe lmbayaran langsulng. 

Ulntulk me lndulkulng kelabsahan pe lngellularan ne lgara, dipe lrlulkan dokulmeln-

dokulmeln se lpelrti Daftar Isian Pe llaksanaan Anggaran (DIPA), dokulme ln 

kelpultulsan ke lpe lgawaian, daftar pe lmbayaran, dokulmeln pe lmbayaran ulang 

lelmbulr, sulrat tagihan pe lnggulnaan daya dan jasa, dokulmeln pe lmbayaran 

pe lngadaan tanah, dokulme ln pelrjalanan dinas, dokulmeln pe lngadaan 

barang/jasa, Se ltoran Sulrat Pajak (SSP), Sulrat Pe lrmintaan Pelmbayaran (SPP), 

Sulrat Pe lrintah Melmbayar (SPM), Sulrat Pelrintah Pelncairan Dana (SP2D), dan 

Arsip Data Kompulte lr (ADK).  

Prosels pelngellularan nelgara mellibatkan belrbagai pihak selpelrti pe lgawai, 

pe lnyeldia barang/jasa, Kulasa Pe lnggulna Anggaran (KPA), Peljabat Pe lmbulat 

Komitmeln (PPK), Peljabat Pelnanda Tangan Sulrat Pe lrintah Melmbayar (PPSPM), 

be lndahara Pelngellularan (BP), Belndahara Pelngellularan Pe lmbantul (BPP), Peltulgas 

Pelngellolaan Administrasi Bellanja Pelgawai (PPABP), Pelnanggulng 

Jawab/Panitia/Tim Pellaksana/Pelngellola Ke lgiatan, Peljabat 

Pelngadaan/Kellompok Kelrja Ulnit Layanan Pelngadaan (Pokja UlLP), 

Panitia/Peljabat Pelne lrima Hasil Pelkelrjaan (PPHP), Kantor Pellayanan 

Pelrbe lndaharaan Nelgara (KPPN), Bank Ope lrasional, dan Pos Pelngellularan. 

C. Melkanismel Pelngellularan 

Melkanismel pelngellularan ne lgara te lrdiri dari dula tahap ultama: 

1. Pelmbulatan Komitmeln: Ke lgiatan dan pe lngellularan anggaran yang 

te lrcantulm dalam Daftar Isian Pe llaksanaan Anggaran (DIPA) yang 

melnghasilkan pelngellularan ne lgara, dilakulkan me llaluli pe lmbulatan 
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komitmeln. Prosels pe lmbulatan komitmeln ini bisa be lrulpa 

pe lrjanjian/kontrak ulntulk pe lngadaan barang/jasa ataul pe lneltapan 

kelpultulsan lainnya. 

2. Pelncatatan Komitmeln olelh PPK dan KPPN: Pelrjanjian/kontrak yang 

pe lmbayarannya akan dilakulkan mellaluli Sulrat Pelrintah Melmbayar 

Langsulng (SPM-LS), PPK melncatat pe lrjanjian/kontrak yang tellah 

ditandatangani kel dalam sistelm yang diseldiakan olelh Dire lktorat 

Jelnde lral Pe lrbe lndaharaan. Data pelrjanjian/kontrak ini kelmuldian 

disampaikan kelpada Kantor Pellayanan Pelrbe lndaharaan Nelgara 

(KPPN) paling lambat 5 (lima) hari kelrja se ltellah ditandatanganinya 

pe lrjanjian/kontrak. Data pe lrjanjian/kontrak belrse lrta Arsip Data 

Kompulte lr (ADK)-nya dikirimkan kel KPPN mellaluli e l-mail ataul se lcara 

langsulng. Alokasi dana yang suldah te lrcatat dan te lrikat de lngan 

pe lrjanjian/kontrak te lrse lbult tidak dapat dialokasikan ulntulk ke lpelrlulan 

lainnya. 

3. Pelngajulan Tagihan: Pelnelrima hak dapat me lngajulkan tagihan kelpada 

nelgara atas komitmeln yang tellah dilakulkan, delngan melnyelrtakan 

bulkti-bulkti yang sah ulntulk melmpe lrolelh pelmbayaran. Selte llah 

melne lrima tagihan, Peljabat Pe lmbulat Komitmeln (PPK) me llakulkan 

pe lnguljian. Pelmbayaran tagihan dilakulkan me llaluli Pelmbayaran 

Langsulng (LS) kelpada pe lnyeldia barang/jasa ataul Be lndahara 

Pelngellularan/pihak lainnya. 

4. Melkanismel Pelnyellelsaian Tagihan: Prosels pelnyelle lsaian tagihan kelpada 

satulan kelrja dilakulkan mellaluli me lkanismel se lbagai belrikult:  

a. Melkanismel Pelmbayaran de lngan UlP dan TUlP 

Ulntulk pe lmbayaran yang diatulr olelh Ulnit Pe lngellola (UlP) dan 

Tambahan UlP (TUlP), telrdapat proseldulr te lrkait pe lnyeldiaan dana 

UlP, pelnggantian dana UlP (GUlP), dan pelngajulan tambahan UlP 

(TUlP). 

b. Melkanismel Pelmbayaran Langsulng (LS) 

Pelnyellelsaian tagihan dilakulkan mellaluli pe lmbayaran langsulng (LS) 

de lngan tahapan yang melncakulp Pelnelrbitan Sulrat Pelrintah 

Pelmbayaran Langsulng (SPP-LS), pelnguljian SPP-LS, Pelnelrbitan 

Sulrat Pe lrintah Melmbayar (SPM-LS), dan Pelnelrbitan Sulrat Pelrintah 

Pelncairan Dana (SP2D). 

 

1.2 Pengeluaran Keuangan Negara Singapura 
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Singapulra melrulpakan nelgara yang melnjadi salah satul pulsat pelrdagangan 

dulnia, te llah melndapat banyak pre ldikat lular biasa, te lrmasulk selbagai ne lgara 

de lngan pelrtulmbulhan elkonomi paling kompeltitif di dulnia dan me lmiliki 

indikator elkonomi yang kulat yang jaulh me lngulnggulli nelgara-ne lgara Asia, 

bahkan yang telrtinggi di dulnia. 

Singapulra me lmiliki sistelm mulltipartai de lngan satul le lmbaga lelgislatif 

(parle lmeln). Ke lpala nelgara Singapulra dike lpalai olelh selorang pre lside ln dan 

kelpala pelme lrintahannya dikelpalai olelh selorang Pelrdana Melntri. Singapulran 

adalah ne lgara kaya di Asia Te lnggara. Pelngellularan Pe lmelrintah di Singapulra 

tulruln me lnjadi 14593,30 SGD Julta pada kulartal ke lelmpat tahuln 2023 dari 14780,40 

SGD Julta pada kulartal keltiga tahuln 2023. Bellanja Pelmelrintah di Singapulra rata-

rata se lbe lsar 5796,11 SGD Julta dari tahuln 1975 hingga 2023, melncapai angka 

te lrtinggi selpanjang masa selbe lsar 14780,40 SGD Julta pada tahuln 2023. kulartal 

keltiga tahuln 2023 dan re lkor telre lndah selbe lsar 833,80 SGD Julta pada kulartal 

pe lrtama tahuln 1975.6 

 

Sistelm ke lulangan pulblik Singapulra te lrdiri dari e lmpat pilar: 

1. Anggaran Selktor itul se lndiri, 

2. Dana Providelnt Pulsat, 

3. Le lmbaga Invelstasi Pelmelrintah, 

4. dan be lrbagai dana khulsuls tidak dikonsolidasikan kel dalam anggaran. 

A. Melkanismel Pelnganggaran 

 
6 Sumber Statistics Singapore, https://tradingeconomics-com.translate.goog/singapore/government 

spending?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc (diakses pada 19 Maret 2024). 

https://tradingeconomics-com.translate.goog/singapore/government%20spending?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://tradingeconomics-com.translate.goog/singapore/government%20spending?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
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Pelnganggaran di Singapulra me lnggulnakan tahuln kelulangan yang 

be lrlangsulng dari 1 April hingga 31 Mare lt seltiap tahulnnya. Anggaran tahuln 2017 

dimullai tanggal 1 April 2017 dan be lrakhir tanggal 31 Marelt 2018. Prosels 

anggaran dilakulkan mellaluli ke lrja sama antarke lmelntelrian yang e lrat dan 

pe lratulran ke lulangan konstitulsional, plafon bellanja kelmelnte lrian (“blok 

anggaran”), rellaksasi anggaran pelnulh (pelmotongan be llanja), alokasi dana, 

kelkulasaan kontrol pulsat, dan kulrang dimanfaatkannya selcara te lruls-me lnelruls. 

Pelran parle lmeln telrbatas. Pre lside ln Re lpulblik melmpulnyai pelranan pe lnting 

dalam “Fiscal Tru lst”. 

Anggaran melnulnjulkkan7: 

a. Pelngellularan yang dise ltuljuli dan pe lnggulnaan dana pelme lrintah dari 

tahuln-tahuln ke lulangan telrakhir, dan 

b. Re lncana pelndapatan dan pelngellularan pe lmelrintah ulntulk tahuln 

kelulangan be lrsangkultan. 

Prosels pelnganggaran tahulnan mellaluli langkah-langkah be lrikult8: 

1. Pelmelrintah me lnyeltuljuli anggaran. 

2. Melntelri Ke lulangan melnyampaikan anggaran kel parle lmeln. 

3. Komitel Anggaran melmbicarakan anggaran. 

4. RUlUl Anggaran diselle lsaikan, Prelside ln melnyeltuljuli ulntulk melngelsahkan 

RUlUl Anggaran. 

5. ⁠Prelside ln melmbe lrikan pelrseltuljulan, RUlUl Anggaran disahkan selbagai UlUl 

Melntelri Ke lulangan me lnyampaikan anggaran pe lmelrintah yang te llah 

dise ltuljuli ke lpada Parle lmeln selbe llulm dimullainya tahuln anggaran baru l. 

Anggaran tahuln 2011 akan diadakan pada bullan Fe lbrulari 2011. Para anggota 

parle lmeln akan me lngajulkan pelrtanyaan melnge lnai pelngellularan anggaran tahuln 

lalul pada pe lrte lmulan Komite l Pelrdagangan Anggaran dan Komite l Alokasi. 

Melre lka julga akan melmbahas anggaran ulntulk tahuln anggaran be lrikultnya. 

B. Sistelm Line l-Ite lm Buldge lting 

Pelmelrintah Singapulra te llah melnelrapkan sistelm line l-ite lm buldge lting delngan 

kelbijakan balance l bu ldgelt yang konsisteln, artinya pe lrkiraan pe lngellularan haruls 

selsulai de lngan pe lrkiraan pe lndapatan pada tahuln ke lulangan be lrikultnya ulntulk 

melnce lgah pelme lrintah Singapulra me lnelrima pinjaman. 

 
7 Tewe Turwanto, Proses Penganggaran Singapura (https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-

Penganggaran-Singapura, diakses pada 18 Maret 2024). 
8 Tewe Turwanto, Proses Penganggaran Singapura, (https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-

Penganggaran-Singapura, diakses pada 18 Maret 2024). 

https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-Penganggaran-Singapura
https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-Penganggaran-Singapura
https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-Penganggaran-Singapura
https://id.scribd.com/doc/81320200/Proses-Penganggaran-Singapura
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Line l-itelm bu ldge lting melrulpakan salah satul meltodel pelnganggaran selktor 

pulblik dan dike lnal selbagai siste lm pelnganggaran tradisional. Ciri ultamanya 

adalah strulktulr anggarannya belrdasarkan itelm dan belrdasarkan jelnis 

pe lndapatan dan pelnge llularan. Ole lh kare lna itul, anggaran dibulat be lrdasarkan 

kelbultulhan tahuln lalul dan kelmuldian diselsulaikan. Tuljulan ultama Line l-itelm 

bulge lting adalah ulntulk me lmbelrikan pelngelndalian kelulangan dan sangat 

be lrorie lntasi pada inpult organisasi. Anggaran pe lngellularan diimple lmelntasikan 

melnggulnakan sistelm Line l-Ite lm Ulntulk melmastikan pelnyeldiaan anggaran yang 

re lalistis, Kelmelnte lrian Kelulangan Singapulra te llah melngelmbangkan kelbijakan 

yang melncakulp 95% anggaran yang dise ltuljuli. Apabila pe lnyelrapannya kulrang 

dari 95%, maka batas atasnya akan diselsulaikan pada tahuln be lrikultnya. 

Anggaran disajikan be lrdasarkan re lncana strate lgis lima tahuln masing-masing 

kelme lntelrian. se llanjultnya kelme lntrian ke lmuldian me lneltapkan pagul 

de lfinitif seltiap tahuln. 

Sistelm Line l-Ite lm Buldge lting melmiliki belbe lrapak karaktelristik, antara lain 

selbagai be lrikult:9 

1. Be lrsifat increlme lntalism, yaitul hanya melnambah ataul me lngulrangi julmlah 

rulpiah pada ite lm-ite lm anggaran yg suldah ada se lbe llulmnya de lngan data 

tahuln se lbellulmnya selbagai dasar me lnyelsulaikan belsarnya 

pe lnambahan/pelngulrangan tanpa kajian yg melndalam/kelbultulhan yg 

wajar. 

2. Masalah ultama anggaran tradisional adalah tidak melmpe lrhatikan 

konselp valu le l for monely (e lkonomi, elfisielnsi dan e lfelktivitas). 

3. Kinelrja dinilai be lrdasarkan habis tidaknya anggaran yang diulsullkan, 

bulkan pada pe lrtimbangan oultpult yang dihasilkan dari aktivitas yg 

dilakulkan dibandingkan delngan targe lt kinelrja yang dike lhelndaki 

(oultcomel). 

4. Pelnelkanan & tuljulan ultama pe lndelkatan tradisional adalah pada 

pe lngawasan dan pelrtanggulngjawaban yg telrpulsat. 

Adapuln ke lulnggullan Linel-Ite lm Buldgelting, antara lain selbagai be lrikult: 

1. Selde lrhana dan muldah diope lrasikan kare lna tidak melmelrlulkan analisis 

yang rulmit. 

 
9 Universitas Stekom. Kementrian Keuangan Singapura, 

(https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kementerian_Keuangan_%28Singapura%29 18 Maret 2024) 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kementerian_Keuangan_%28Singapura%29
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2. Le lbih muldah dalam mellakulkan pe lngawasan. 

Sellain me lmiliki kelulnggullan siste lm Line l-Ite lm Buldge lting julga me lmiliki 

be lbe lrapa kelle lmahan, yaitul:10 

1. Anggaran tradisional be lrsifat tahulnan. Anggaran te lrselbult tak te lrlalu l 

pe lndelk, te lrultama ulntulk proye lk modal & me lndorong praktik yg tak 

selhat (KKN). 

2. Hulbulngan yang tidak melmadai (te lrpultuls) antara anggaran tahulnan 

de lngan relncana pe lmbangulnan jangka panjang. 

3. Pelnde lkatan increlmelntal me lnyelbabkan seljulmlah belsar pe lngellularan 

tidak pe lrnah dite lliti selcara me lnye llulrulh e lfelktivitasnya. 

4. Le lbih be lrorie lntasi pada inpult daripada oultpult. Hal te lrse lbult 

melnyelbabkan anggaran tradisional tidak dapat dijadikan se lbagai alat 

ulntulk me lmbulat kelbijakan dan pilihan sulmbe lr daya, ataul me lmonitor 

kinelrja. Kine lrja dielvalulasi dalam be lntulk apakah dana tellah habis 

dibe llanjakan, bulkan apakah tuljulan te lrcapai. 

5. Selkat-se lkat antar de lparte lmeln yang kakul me lmbulat tuljulan nasional 

selcara ke lse llulrulhan sullit dicapai. dan be lrpe llulang me lnimbullkan konflik, 

ovelrlapping, kelselnjangan, & pelrsaingan antar de lparte lmeln. 

6. Pelrhatian te lrhadap laporan pe llaksanaan anggaran pe lnelrimaan dan 

pe lngellularan sangat seldikit. 

7. Diabaikannya pelncapaian pre lstasi relalisasi pelnelrimaan dan 

pe lngellularan yang dianggarkan. 

8. Para pelnyulsuln anggaran tidak melmiliki alasan rasional dalam 

melne ltapkan targelt pe lnelrimaan dan pelnge llularan. 

9. Aliran informasi (sistelm informasi ke lulangan) yang tidak me lmadai yang 

melnjadi dasar me lkanismel pe lngelndalian rultin, me lngidelntifikasi masalah 

dan Tindakan.  

C. Jelnis Pelngellularan 

Pelngellularan Ne lgara Singapulra te lrbagi melnjadi dula yaitul: 

1. Pelngellularan Ope lrasi 

 
10 Universitas Stekom. Kementrian Keuangan Singapura, 

(,https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kementerian_Keuangan_%28Singapura%29, diakses 18 Maret 2024) 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kementerian_Keuangan_%28Singapura%29
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kementerian_Keuangan_%28Singapura%29
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2. Pelngellularan Pe lmbangulnan 

Adapuln klasifikasi Be llanja Singapulra dibe ldakan melnulrult fulngsi dan je lnis 

be llanja antara lain selbagai be lrikult: 

1. Be llanja melnulrult fulngsinya 

a. Pelmbangulnan Sosial 

1) Pelndidikan 

2) Pelmbangulnan Nasional 

3) Ke lselhatan 

4) Lingkulngan dan Sulmbe lr Daya Air 

5) Pelngelmbangan Masyarakat, Pelmulda dan Olahraga  

6) Informasi, Komulnikasi dan Selni 

b. Ke lamanan & Hulbulngan Elkstelrnal 

1) Pelrtahanan Dalam Nelgelri 

2) Ulrulsan lular ne lge lri 

c. Pelmbangulnan Elkonomi 

1) Transportasi 

2) Pelrdagangan dan Indulstri 

3) Telnaga kelrja 

4) Info-Komulnikasi dan Pelngelmbangan Meldia 

d. Administrasi Pelme lrintahan 

1) Ke lulangan 

2) Hulkulm 

3) Organ Ne lgara 

4) Kantor Pelrdana Melnte lri 

2. Be llanja Belrdasarkan Jelnis Be llanja 

a. Be llanja Rultin 

1) Rulnning Cost 

2) Transfelr 

b. Be llanja Pelmbangulnan 

1) Pelmbangulnan Pelmelrintah 

2) Hibah dan Bantulan Modal Organisasi 

 

Penutup 

Pelngellularan pe lme lrintah me lmiliki dula be lrsifat, pe lrtama be lrsifat e lxhaulstivel, 

yaitul pe lmbellian barang dan jasa dalam pelre lkonomian yang dapat dikonsulmsi ataul 

digulnakan ulntulk me lnghasilkan barang lain. Ke ldula, be lrsifat transfelr yaitu l 

pe lmindahan ulang kelpada pihak lain ulntulk ke lpe lntingan sosial yang dituljulkan 
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kelpada pe lrulsahaan selbagai sulbsidi dan dituljulkan kelpada nelgara lain selbagai 

bantulan lular ne lgelri. ⁠Pelngellularan nelgara dapat dibe ldakan melnjadi dula je lnis ultama, 

yakni bellanja rultin dan be llanja pe lmbangulnan (dulal buldge lting). Sistelm 

pe lngellularan nelgara di Indonelsia mellipulti dula me ltodel pelmbayaran tagihan kelpada 

nelgara, yaitul: Meltodel Pelmbayaran Langsulng (LS), dan Mellaluli Ulang Pelrseldiaan 

(UlP). Melkanismel pe lngellularan ne lgara te lrdiri dari be lbelrapa tahap ultama yaitul 

Pelmbulatan Komitmeln, Pelncatatan Komitmeln, Pelngajulan Tagihan, dan 

Pelnyellelsaian Tagihan. 

Jika dibandingkan delngan pelngellularan kelulangan nelgara Singapulra yang 

dibagi me lnjadi dula yaitul pe lngellularan opelrasi, dan pelnge llularan pe lmbangulnan. 

Adapuln klasifikasi Be llanja Singapulra dibe ldakan me lnulrult fulngsi (pe lmbangulnan 

sosial, kelamanan & hulbulngan elkste lrnal, pelmbangulnan elkonomi dan administrasi 

pe lmelrintahan) dan jelnis be llanja (be llanja rultin dan be llanja pelmbangulnan). 

Pelmelrintah Singapulra julga me lne lrapkan sistelm linel-ite lm buldge lting de lngan 

kelbijakan balance l buldge lt yang konsisteln, artinya pelrkiraan pelnge llularan haruls 

selsulai de lngan pelrkiraan pe lndapatan pada tahuln kelulangan be lrikultnya ulntulk 

melnce lgah pelme lrintah Singapulra me lnelrima pinjaman.  

Delngan melmbandingkan keldula pe lngellularan ke lulangan nelgara Indone lsia 

dan Singapulra yang suldah dibahas, kita bisa melngeltahuli je lnis pelnge llularan, be llanja 

dan siste lm seltiap nelgara dalam me lngellola pelngellularan kelulangan ne lgara ulntulk 

melncapai tuljulan melre lka. 

Saran  

Pemerintah Indonesia dan Singapura dapat berbagi praktik terbaik dalam 

mengelola pengeluaran pengelolaan keuangan negara. Hal ini dapat menjadi 

pembelajaran lintas negara pada pengembangan kebijakan yang lebih baik. Kedua 

negara dapat berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belanja 

pemerintah, misalnya dengan menyederhanakan mekanisme pembayaran, 

mempercepat proses pengajuan tagihan, dan mengurangi birokrasi yang 

berlebihan. Kedua negara juga dapat memperkuat koordinasi dan kerja sama antar 

lembaga terkait yang mengontrol pengeluaran pemerintah, seperti kementerian 

keuangan, lembaga pemeriksa keuangan dan badan legislatif. Saran ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pengeluaran keuangan negara dan menjadi pembelajaran lintas negara untuk 

mencapai tujuan pembangunan dengan lebih baik. 
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